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BAB III

PEMBAHASAN

A. Perancangan

1. Metode Penelitian

Dalam penelitian sistem informasi ini, penulis menggunakan metode

waterfall. Pembuatan sistem informasi dilakukan secara sistematis dan beruntun.

Tahap 3 tidak akan bisa dilakukan bila tahap 1 dan 2 belum dilakukan terlebih

dahulu. Disebut waterfall karena proses mengalir secara sistematis dari satu tahap

ke tahap lainnya dalam mode ke bawah.

Menurut Sukamto dan Salahuddin (2013), metode waterfall menyediakan

pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari

analisis, desain, pengodean, pengujian, dan pendukung (support). Berikut ini

adalah gambar metode waterfall:

Gambar 3.1. Ilustrasi MetodeWaterfall

Penjelasan dari tahap-tahap metode waterfall adalah sebagai berikut:

a. Analisa kebutuhan perangkat lunak

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk

menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat
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lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat

lunak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan.

b. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada

desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur

perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini

mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke

representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap

selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu

didokumentasikan.

c. Pembuatan Kode Program

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari

tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada

tahap desain.

d. Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional,

memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk

meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai

dengan yang diinginkan.

e. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance)

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami

perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya

kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak
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harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan

dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk

perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak membuat perangkat lunak

baru.

2. Analisis Kebutuhan

a. Ruang Lingkup Penelitian

Di Direktorat Inovasi, Kerja Sama dan Kealumnian, setiap tahunnya selalu

ada program pendanaan untuk para peneliti. Hal ini ditujukan untuk membantu

para peneliti/inovator untuk mengembangkan produk inovasi hasil penelitian yang

mempunyai potensi komersialisasi. Sudah 3 tahun ini program pendanaan

tesrsebut berjalan, program tersebut dikenal dengan nama Program Pendanaan

Hibah Inovasi Lokal ITS.

Selama ini program inovasi lokal ITS dilakukan secara manual, dari mulai

pengumpulan proposal, me-review, monev, pengumpulan laporan kemajuan

hingga laporan akhir. Banyak kendala yang dialami oleh staff dan inovator, yaitu:

1) Pengumpulan proposal dalam tahap pengajuan, mengakibatkan tidak

mendukung program paperless ITS.

2) Softcopy proposal yang dikirimkan melalui email tercampur dengan inbox

yang lain.

3) Tidak efisien dan efektif dalam merekap pengajuan proposal inovasi lokal ITS.

4) Inovator sering salah dalam format proposal, sehingga mengharuskan inovator

untuk bolak-balik ke kantor Direktorat Inovasi, Kerja Sama dan Kealumnian.



20

5) Staff harus selalu menghubungi inovator untuk menagih berkas laporan

kemajuan hingga laporan akhir.

6) Terkadang ada beberapa inovator yang tidak mengetahui sampai mana

progress laporan mereka, sehingga mereka harus menghubungi staff terlebih

dahulu.

7) Dalam tahap review proposal, staff kesulitan mengundang reviewer yang harus

hadir ke kantor untuk me-review proposal.

Oleh karena itu peneliti bertujuan membuat sistem informasi monitoring

program inovasi lokal ITS ini untuk membantu staff dan inovator dalam

menghadapi kendala-kendala yang telah disebutkan di atas.

b. Bahan Penelitian

Bahan penelitian sistem informasi monitoring program inovasi lokal ini

diambil dari hasil pengumpulan data secara observasi yaitu pengumpulan data

dengan mengadakan penelitian dan peninjauan langsung terhadap permasalahan

yang diambil mengenai Program Inovasi Lokal di Direktorat Inovasi, Kerja Sama

dan Kealumnian Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Dari pengumpulan data

tersebut peneliti mendapatkan data-data sebagai berikut:

1) Data inovator

Inovator memiliki tugas dalam mengumpulkan proposal, laporan

kemajuan, laporan akhir, logbook kegiatan, ringkasan eksekutif, RAB (Rencana

Anggaran Biaya), SPJ (Surat Pertanggungjawaban), foto, serta video.
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2) Data reviewer

Reviewer memiliki tugas dalam menilai proposal yang layak mendapatkan

pendanaan hibah inovasi lokal serta melakukan penilaian dalam tahap monev

untuk mengetahui progress pembuatan produk inovasi setiap proposalnya.

3) Data admin

Admin memiliki tugas dalam mengolah data, me-monitor progree

pengumpulan berkas program inovasi lokal ITS.

4) Data proposal

Data proposal ini diperlukan untuk arsip di Direktorat Inovasi, Kerja Sama

dan Kealumnian ITS. Akan ada banyak kegiatan yang membutuhkan data ini,

contohnya pameran, pembuatan buku inovasi, pengajuan untuk perlombaan

penghargaan, dan lain-lain.

Gambar 3.2. Proposal yang Diajukan Program Inovasi Lokal
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Gambar di atas merupakan hardcopy proposal yang diajukan mengikuti

program inovasi lokal. Sangat tidak paperless setiap judul diharuskan

mengumpulkan 3 eksemplar. Untuk proposal yang tidak lolos tidak akan terpakai

dan hanya sebagai pajangan saja di lemari arsip.

Gambar 3.3. Rekap Data Penerima Dana Program Inovasi Lokal

Gambar di atas merupakan file data proposal penerima dana program

inovasi lokal yang direkap secara manual pada file excel. Staff membutuhkan

banyak waktu untuk merekap seluruh proposal yang diajukan, merekap hasil

review, hingga hasil monev.
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Gambar 3.4. Hasil Review Proposal

Gambar di atas merupakan hasil review proposal yang masih manual.

Reviewer menilai proposal di kertas form evaluasi proposal. Hasil review tersebut

harus direkap manual di Ms. Excel oleh admin sebagai arsip.

Gambar 3.5. Hasil Monev Proposal

Gambar di atas merupakan data hasil monev. Reviewer menilai proposal di

kertas form monitoring dan evaluasi proposal. Hasil review tersebut harus direkap

manual di Ms. Excel oleh admin sebagai arsip.
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c. Kebutuhan Hardware dan Software

Pembuatan sistem informasi monitoring program inovasi lokal berbasis

web ini membutuhkan hardware dan software sebagai berikut:

1) Komputer dengan RAM minimal 2GB

2) Web server: XAMPP

3) Database: MySQL

4) Text editor: Sublime

5) Browser: Google Chrome, Internet Explorer

3. Flowchart

Pembuatan flowchart sangatlah penting sebelum membuat suatu aplikasi

sistem informasi. Flowchart merupakan penyajian yang sistematis tentang proses

dan logika dari kegiatan penanganan informasi atau penggambaran secara grafik

dari langkah-langkah dan urutan-urutan prosedur dari suatu program (Rejeki dan

Tarmuji, 2013). Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan

alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir

digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan dokumentasi. Berikut

flowchart sistem informasi monitoring program inovasi lokal ITS yang telah

penulis buat:
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Gambar 3.6. Flowchart
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4. Desain Alur

Pada pembuatan sistem informasi ini, peneliti menggunakan metode OOP

(Object Oriented Programming). Menurut Kindler dan Krivy (2011), OOP

merupakan model pemrograman yang berbasis pada konsep objek, diantaranya

berisi data, sering dikenal sebagai atribut dank ode, dalam bentuk prosedur, sering

dikenal sebagai metode. Sebuah fitur objek adalah bahwa prosedur objek dapat

mengakses dan sering memodifikasi data dari objek yang saling berhubungan.

Dalam OOP, program dirancang dengan membuat objek yang dapat berinteraksi

satu sama lain.

UML (Unified Modeling Language) adalah himpunan struktur dan teknik

untuk pemodelan desain program berorientasi objek (OOP) serta aplikasinya.

UML adalah metodologi untuk mengembangkan sistem OOP. Berikut beberapa

desain diagram dari UML yang telah dibuat oleh peneliti:
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a. Use case

Gambar 3.7. Use Case Diagram
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b. Activity diagram

Gambar 3.8. Login Admin

Gambar 3.9. Tambah Admin
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Gambar 3.10. Edit Admin

Gambar 3.11. Hapus Admin
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Gambar 3.12. Login Inovator

Gambar 3.13. Login Reviewer
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Gambar 3.14. Register Inovator
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Gambar 3.15. Edit Data Inovator

Gambar 3.16. Tambah Reviewer
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Gambar 3.17. Hapus Reviewer

Gambar 3.18. Pengajuan Judul Proposal
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Gambar 3.19. Catatan Revisi proposal

Gambar 3.20. Upload Revisi Proposal
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Gambar 3.21. Terima proposal

Gambar 3.22. Pilih Reviewer untuk Proposal
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Gambar 3.23. Review Proposal

Gambar 3.24. Tampilkan Proposal yang Lolos



37

Gambar 3.25. Upload Berkas Kemajuan

Gambar 3.26. Pesan Revisi Berkas Kemajuan
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Gambar 3.27. Approve Berkas Kemajuan

Gambar 3.28. Pilih Reviewer untukMonev
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Gambar 3.29. Nilai Monitoring dan Evaluasi
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Gambar 3.30. Upload Berkas Akhir

Gambar 3.31. Pesan Revisi Berkas Akhir
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Gambar 3.32. Approve Berkas Akhir
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c. Class diagram

Gambar 3.33. Class Diagram
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d. Sequence diagram

Gambar 3.34. Register
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Gambar 3.35. Login
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Gambar 3.36. Data Admin
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Gambar 3.37. Edit Profil Inovator

Gambar 3.38. Data Reviewer
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Gambar 3.39. Pengajuan Proposal

Gambar 3.40. Catatan Revisi Proposal
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pendukung proposal

Tabel 3.3. Tabel Pengujian Hak Akses Reviewer

No Pengujian Harapan Hasil

1 Menu review proposal: menampilkan tabel data

proposal yang akan di-review

Berhasil √

2 Form review: semua field terisi Berhasil √

3 Form review: salah satu field tidak terisi Error √

4 Button nilai: menampilkan detail review

proposal

Berhasil √

5 Menu monev: menampilkan tabel data proposal

yang akan di-monev

Berhasil √

6 Form monev: semua field terisi Berhasil √

7 Form monev: salah satu field tidak terisi Error √

8 Button nilai: menampilkan detail nilai monev Berhasil √
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Gambar 3.41. Upload Revisi Proposal

Gambar 3.42. Konfirmasi Terima Proposal
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Gambar 3.43. Pilih Reviewer untuk Review Proposal

Gambar 3.44. Review Proposal
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Gambar 3.45. Pengumuman Proposal Lolos

Gambar 3.46. Upload Berkas Kemajuan
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Gambar 3.47. Catatan Revisi Berkas Kemajuan

Gambar 3.48. Approve Berkas Kemajuan
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Gambar 3.49. Nilai Monitoring dan Evaluasi

Gambar 3.50. Upload Berkas Akhir
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Gambar 3.51. Catatan Revisi Berkas Akhir

Gambar 3.52. Approve Berkas Akhir
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5. DesainWireframe

Desain wireframe merupakan rancangan awal sebuah desain web yang

dibuat secara manual menggunakan photoshop atau software edit gambar lainnya.

Rancangan awal tersebut dibuat secara full dan detail. Desain wireframe ini

berfungsi sebagai acuan kerja untuk pembuatan website agar tidak menyimpang

dari tujuan awal pembuatan. Pembuatan website lebih efektif dan terstruktur

karena kerangka telah dibuat. Berikut desain wireframe untuk Sistem Informasi

Monitoring Program Inovasi Lokal Berbasis Web di Direktorat Inovasi, Kerja

Sama dan Kealumnian Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang telah penulis

buat:

a. Halaman login

Gambar 3.53. Halaman Login
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b. Halaman register

Gambar 3.54. Halaman Register

c. Hak akses sebagai admin

1) Halaman data admin

Gambar 3.55. Halaman Data Admin
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2) Form tambah admin

Gambar 3.56. Form Tambah Data Admin

3) Form edit admin

Gambar 3.57. Form Edit Data Admin
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4) Halaman data inovator

Gambar 3.58. Halaman Data Inovator

5) Halaman detail identitas inovator

Gambar 3.59. Halaman detail identitas inovator
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6) Reset password inovator

Gambar 3.60. Reset Password Inovator

7) Halaman data reviewer

Gambar 3.61. Halaman Data Reviewer
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8) Halaman data proposal

Gambar 3.62. Halaman Data Proposal

9) Halaman detail proposal

Gambar 3.63. Halaman Detail Proposal
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10)Halaman catatan revisi

Gambar 3.64. Halaman Catatan Revisi Proposal

11)Form tambah catatan revisi

Gambar 3.65. Form Tambah Catatan Revisi Proposal
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12)Menu pilih reviewer

Gambar 3.66.Menu Pilih Reviewer

13) Informasi data reviewer

Gambar 3.67. Informasi Data Reviewer
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14)Halaman penerima dana

Gambar 3.68. Halaman Penerima Dana

15)Halaman berkas kemajuan/akhir

Gambar 3.69. Halaman Berkas Kemajuan/Akhir
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16)Halaman list berkas kemajuan/akhir

Gambar 3.70. Halaman List Berkas Kemajuan/Akhir

17)Halaman timeline berkas kemajuan/akhir

Gambar 3.71. Halaman Timeline Berkas Kemajuan/Akhir
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d. Hak akses sebagai reviewer

1) Halaman data review pengajuan proposal

Gambar 3.72. Halaman Data Review Pengajuan Proposal

2) Form review proposal

Gambar 3.73. Form Review Proposal
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3) Halaman detail nilai review

Gambar 3.74. Halaman Detail Nilai Review

4) Halaman data monitoring dan evaluasi

Gambar 3.75. Halaman Data Monitoring dan Evaluasi
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5) Form penilaian monev

Gambar 3.76. Form Penilaian Monitoring dan Evaluasi

6) Halaman detail nilai monitoring dan evaluasi

Gambar 3.77. Detail Nilai Monitoring dan Evaluasi
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e. Hak akses sebagai inovator

1) Halaman edit profil

Gambar 3.78. Halaman Edit Profil

2) Halaman data proposal saya

Gambar 3.79. Halaman Data Proposal Saya
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3) Form pengajuan proposal

Gambar 3.80. Form Pengajuan Proposal

4) Halaman detail proposal saya

Gambar 3.81. Halaman detail proposal saya
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5) Halaman catatan revisi proposal

Gambar 3.82. Halaman Catatan Revisi Proposal

6) Form upload revisi proposal

Gambar 3.83. Form Upload Revisi Proposal
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7) Halaman berkas kemajuan/akhir

Gambar 3.84. Halaman Berkas Kemajuan/Akhir

8) Form upload berkas kemajuan/akhir

Gambar 3.85. Form Upload Berkas Kemajuan/Akhir
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9) Halaman timeline berkas kemajuan/akhir

Gambar 3.86. Halaman Timeline Berkas Kemajuan/Akhir

B. Implementasi

Tahap implementasi dilakukan setelah tahap perancangan selesai

dilakukan. Untuk menjalankan Sistem Infomasi Monitoring Program Inovasi

Lokal Berbasis Web di Direktorat Inovasi, Kerja Sama dan Kealumnian Institut

Teknologi Sepuluh Nopember menggunakan PHP MySQL, maka diperlukan

software XAMPP untuk pembuatan database dan framework CodeIgniter untuk

logika pemrograman. Untuk memulai program jalankan browser seperti Mozilla

Firefox, Google Chrome, dan lainnya. Berikut ini adalan implementasi dari Sistem

Informasi Monitoring Program Inovasi Lokal:
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1. Form login

Gambar 3.87. Form Login

Admin, Reviewer, dan Inovator login di halaman yang sama. Dengan

memasukkan email dan password, mereka akan diarahkan ke halaman utama

sesuai dengan hak akses masing-masing. Apa saja yang bisa dilakukan oleh admin,

reviewer, dan inovator? Berikut penjelasannya:

a. Inovator

1) Register account

2) Edit profil inovator

3) Mengajukan proposal

4) Upload revisi proposal yang sudah diajukan

5) Bagi proposal yang lolos, inovator bisa upload dan revisi mulai dari berkas

kemajuan hingga berkas akhir

b. Reviewer

1) Me-review proposal yang diajukan

2) Menilai laporan kemajuan pada tahap monitoring dan evaluasi
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c. Admin

1) CRUD data admin

2) Reset password inovator

3) Tambah reviewer

4) Hapus reviewer

5) Konfirmasi pengajuan proposal

6) Memberi catatan revisi proposal

7) Menampilkan data proposal yang lolos

8) Menentukan reviewer untuk tiap proposal

9) Menentukan reviewer untuk monitoring dan evaluasi

10)Memberi catatan revisi berkas kemajuan dan akhir

11)Approve berkas kemajuan dan akhir

2. Form Register

Gambar 3.88. Form Register
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Sebelum inovator ingin mengajukan proposal, inovator wajib registrasi

akun terlebih dahulu. Memasukkan data diri sesuai dengan kolom-kolom yang ada

pada form register.

3. Administrator

a. Data admin

Gambar 3.89. Data Admin

Admin mempunyai akses penuh dengan data admin. Mulai dari create,

read, update, dan delete. Di halaman data admin terdapat button delete bila admin

ingin langsung menghapus data admin yang diinginkan, button tambah admin

untuk menambah admin, dan button edit untuk update data admin.
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b. Tambah data admin

Gambar 3.90. Tambah Data Admin

Bila admin menekan button tambah admin di halaman data admin, maka

sistem akan berpindah ke halaman tambah data admin. Admin harus mengisi

kolom-kolom yang sudah disediakan pada form tambah admin, kemudian klik

Save.

c. Edit data admin

Gambar 3.91. Edit Data Admin

Pada halaman data admin sebelumya, bila admin menekan button edit pada

salah satu data admin, maka akan diarahkan ke form edit admin dengan kolom-
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kolom yang membawa data admin yang sudah tersimpan sebelumnya. Admin bisa

merubah data admin yang diinginkan, kemudian klik Save.

d. Data inovator

Gambar 3.92. Data Inovator

Di halaman ini berisi tabel rekap data inovator. Halaman ini hanya bisa

diakses oleh admin. Button detail digunakan untuk melihat detail data inovator

dan button reset digunakan untuk mengubah password inovator yang mengalami

lupa password.
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e. Detail data inovator

Gambar 3.93. Detail Data Inovator

Halaman detail inovator ditampilkan dengan modal, berisi data diri

inovator. Bila ingin menjadikan inovator tersebut menjadi reviewer, admin bisa

menekan button Jadikan Reviewer.

f. Reset password inovator

Gambar 3.94. Reset Password Inovator
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Button reset pada halaman data inovator berfungsi untuk me-reset

password inovator, mengganti password menjadi default. Aksi ini dilakukan bila

ada inovator yang lupa password.

g. Data reviewer

Gambar 3.95. Data Reviewer

Di halaman data reviewer ini admin bisa menambahkan dan menghapus

reviewer. Button tambah reviewer akan mengarahkan sistem ke halaman data

inovator, tujuannya untuk memilih inovator yang akan dijadikan sebagai reviewer,

mengubah status dari inovator menjadi reviewer. Button delete akan menghapus

data reviewer dan mengganti status inovator kembali menjadi inovator pada

halaman data inovator.
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h. Data proposal

Gambar 3.96. Data Proposal

Semua pengajuan proposal para inovator akan terekap menjadi satu di

halaman data proposal. Terdapat button Detail untuk melihat detail proposal dan

menindaklanjuti proposal.

i. Detail proposal

Gambar 3.97. Detail Proposal
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Halaman ini menyediakan informasi mengenai proposal yang diajuakan.

Admin bisa melihat file proposal, admin harus mengecek apakah proposal sudah

sesuai format atau belum.

j. Halaman catatan proposal

Gambar 3.98. Halaman Catatan Proposal

Setelah admin mengecek proposal apakah sudah sesuai format atau belum,

admin harus mengganti status proposal dengan cara menekan button tambah

catatan untuk menampilkan form tambah catatan.

k. Form tambah catatan proposal

Gambar 3.99. Form Tambah Catatan Proposal
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Di halaman catatan ini admin mengganti status dan memberi catatan

kepada inovator mengenai proposal yang diajukan. Status revisi untuk proposal

yang masih belum sesuai, sedangkan status diterima untuk proposal yang sudah

sesuai dengan format.

l. Pilih reviewer

Gambar 3.100. Pilih Reviewer

Untuk proposal yang sudah diganti statusnya menjadi diterima, sistem

akan diarahkan kembali ke halaman detail proposal, namun di halaman tersebut

terdapat selected box untuk memilih reviewer. Ketentuannya, 2 reviewer untuk 1

judul proposal.
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m. Informasi data reviewer

Gambar 3.101. Informasi Data Reviewer

Reviewer yang telah dipilih untuk setiap judul proposal akan tampil pada

halaman detail proposal. Informasi data reviewer ini hanya admin yang bisa

melihat.

n. Data berkas kemajuan

Gambar 3.102. Data Berkas Kemajuan

Sebelum admin melakukan approve pada berkas kemajuan inovator,

admin mengecek file-file berkas kemajuan dengan cara menekan button lihat

berkas. Bila berkas sudah sesuai, admin bisa menekan button approve pada setiap
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berkas kemajuan. Namun bila berkas kemajuan masih belum sesuai, admin bisa

mengirim catatan revisi pada tab timeline.

o. Timeline catatan revisi berkas kemajuan

Gambar 3.103. Timeline Catatan Revisi Berkas Kemajuan

Pada form ini, admin bisa mengirimkan catatan revisi berkas kemajuan

kepada para inovator. Tujuannya agar inovator merevisi berkas yang belum sesuai.

Setiap catatan yang dikirim akan terekam dan ditampilkan di atas form.

p. Pilih reviewer untuk monitoring dan evaluasi

Gambar 3.104. Pilih Reviewer untukMonitoring dan Evaluasi
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Setelah admin approve semua berkas kemajuan, selected box akan muncul

pada halaman ini. Admin memilih 1 reviewer untuk masing-masing proposal.

q. Informasi reviewer untuk monitoring dan evaluasi

Gambar 3.105. Informasi Reviewer untuk Monitoring dan Evaluasi

Setelah admin memilih reviewer monev untuk masing-masing proposal,

informasi reviewer akan tampil di bawah berkas kemajuan. Informasi ini hanya

bisa dilihat oleh admin.

r. Data berkas akhir

Gambar 3.106. Data Berkas Akhir
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Data berkas akhir merupakan data terakhir yang harus dilengkapi oleh

inovator. Inovator bisa meng-upload data berkas akhir setelah monev dilakukan.

Admin bertugas untuk mengecek, revisi, dan approve berkas akhir.

s. Timeline catatan revisi berkas akhir

Gambar 3.107. Timeline Catatan Revisi Berkas Akhir

Admin bisa mengirimkan pesan revisi ke inovator pada halaman ini.

Terdapat kolom catatan yang bisa diisi pesan kepada inovator. Setelah menenkan

button simpan, aktivitas yang paling baru akan muncul pada timeline.
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t. List berkas pendukung proposal

Gambar 3.108. List Berkas Pendukung Proposal

Modal ini digunakan untuk menampilkan seluruh file program inovasi tiap

judul proposal. Admin lebih mudah melihat file karena ditampilkan dalam satu

halaman.

4. Reviewer

a. Data review proposal

Gambar 3.109. List Proposal yang Belum Di-review
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Reviewer mempunyai tugas untuk menilai proposal. Di menu review

proposal terdapat beberapa proposal yang harus di-review. Dengan menekan

button review, reviewer akan diarahkan untuk me-review dan menilai proposal

yang diajukan.

Gambar 3.110. List Proposal Setelah Proses Review

Data di atas adalah data proposal yang telah di-review oleh reviewer

dengan menampilkan field total nilai pada setiap judul proposal. Button nilai

digunakan untuk menampilkan detail nilai proposal.
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b. Form review proposal

Gambar 3.111. Form Review Proposal

Sebelum menilai proposal, reviewer harus membaca file proposalnya

terlebih dahulu dengan cara menekan button lihat proposal. Setelah itu reviewer

baru bisa mengisi nilai form review proposal. Ada beberapa kriteria penilaian

yang mempunyai bobot masing-masing. Di akhir form review, sistem akan

menampilkan total nilai yang diberikan oleh reviewer.

c. Detail review proposal

Gambar 3.112. Detail Hasil Review Proposal



89

Setiap proposal yang telah di-review bisa dilihat detail nilai review-nya.

Detail nilai review ini hanya bisa dilihat oleh reviewer yang menilai proposal

tersebut.

d. Data nilai monitoring dan evaluasi

Gambar 3.113. List Proposal Sebelum Tahap Monev

Setelah admin memilih reviewer untuk masing-masing proposal, data

proposal tersebut akan masuk ke tabel monev setiap reviewer. Gambar di atas

merupakan data proposal sebelum tahap monev, reviewer bisa menekan button

untuk menampilkan form nilai monev.

Gambar 3.114. List Proposal Setelah Tahap Monev
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Gambar di atas merupakan data tabel proposal setelah tahap monev. Nilai

monev sudah masuk ke dalam tabel. Button nilai untuk menampilkan detail nilai

monev.

e. Form nilai monitoring dan evaluasi

Gambar 3.115. Form Nilai Monitoring dan Evaluasi

Form monev digunakan untuk menilai kemajuan produk inovasi para

inovator. Reviewer bisa melihat file laporan kemajuan dan logbook inovator.

Selain wawancara secara langsung, file tersebut bisa digunakan sebagai acuan

untuk menilai. Sistem secara otomatis melakukan perhitungan di saat reviewer

memilih status kriteria penilaian.
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f. Detail nilai monitoring dan evaluasi

Gambar 3.116. Detail Nilai Monitoring dan Evaluasi

Halaman ini menampilkan detail nilai monev. Setiap kriteria penilaian

mempunyai bobot nilai masing-masing. Halaman ini hanya bisa diakses oleh

reviewer.

5. Inovator

a. Edit profil inovator

Gambar 3.117. Edit Profil Inovator
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Bila inovator terjadi kesalahan pengetikan data diri pada saat register

account, inovator bisa merubah data yang salah tersebut di halaman form edit

profil. Inovator juga bisa merubah password.

b. Form pengajuan proposal

Gambar 3.118. Form Pengajuan Proposal

Bila inovator ingin mendapatkan dana hibah untuk mendukung produk

inovasi, para inovator bisa mengikuti program inovasi lokal di Direktorat Inovasi,

Kerja Sama dan Kealumnian. Inovator bisa mengisi form pengajuan proposal di

halaman pengajuan proposal pada gambar di atas. Terdapat 3 macam skala

pendanaan, yaitu skala laboratorium, skala industri, dan HKI (Hak Kekayaan

Intelektual).
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c. Halaman data pengajuan proposal

Gambar 3.119. Halaman Data Pengajuan

Proposal yang sudah diajukan akan masukke tabel data proposal saya

dengan status ”waiting” yang artinya menunggu dicek oleh admin. Terdapat

button detail pada setiap judul proposal untuk membuka halaman detail proposal.

d. Halaman detail pengajuan proposal

Gambar 3.120. Halaman Detail Pengajuan Proposal

Di halaman detail proposal ini terdapat informasi mengenai judul proposal

yang diajukan. Mulai dari judul, skala, nama ketua, nama anggota, dan link untuk
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melihat file proposal. Di halaman ini juga terdapat informasi mengenai status

proposal: waiting, revisi, atau diterima.

e. Halaman catatan revisi proposal

Gambar 3.121. Halaman Catatan Revisi Proposal

Di halaman ini, inovator bisa memantau catatan apa yang diberikan oleh

admin mengenai proposal yang diajukan. Bila proposal yang diajukan masih

belum sesuai, inovator bisa merevisi proposalnya dengan cara menekan button

upload file lagi. Bila proposal yang diajukan sudah sesuai format, inovator cukup

menunggu info pengumuman proposal yang lolos.
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f. Form upload revisi proposal

Gambar 3.122. Form Upload Revisi Proposal

Bila proposal yang diajukan inovator masih belum sesuai atau ada

beberapa bagian yang harus diperbaiki, inovator bisa merevisi file proposal di

halaman ini. Inovator cukup menekan button choose file lalu memilih file revisi

proposal kemudian simpan.

g. Form upload berkas kemajuan

Gambar 3.123. Form Upload Berkas Kemajuan
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Bagi proposal yang lolos, bisa melanjutkan ke tahap pengumpulan berkas

kemajuan yang terdiri dari RAB 70%, laporan kemajuan, logbook, ringkasan

eksekutif, dan SPJ 70%. File-file tersebut di-upload satu persatu dengan memilih

tipe berkas. Kolom catatan bisa digunakan inovator untuk menyampaikan pesan

kepada admin.

h. Data berkas kemajuan

Gambar 3.124. Data Berkas Kemajuan

Data berkas kemajuan yang telah di-upload ditampilkan pada halaman

berkas kemajuan. Pada button lihat berkas, inovator bisa melihat file berkas

kemajuan yang sudah di-upload.
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i. Timeline catatan revisi berkas kemajuan

Gambar 3.125. Timeline Catatan Revisi Berkas Kemajuan

Di halaman ini, inovator bisa mengetahui progress berkas kemajuan yang

telah di-upload, apakah berkas kemajuan tersebut harus direvisi lagi ataupun

sudah di-approve oleh admin.

j. Form upload berkas akhir

Gambar 3.126. Form Upload Berkas Akhir
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Sama halnya dengan form upload berkas kemajuan, hanya saja pada form

upload berkas akhir ini ada link foto dan link video yang harus diisi. Foto dan

video menggunakan link karena file tersebut pasti berkapasitas besar.

k. Data berkas akhir

Gambar 3.127. Data Berkas Akhir

Gambar di atas menunjukkan data berkas akhir inovator yang telah di-

approve oleh admin. Tipe berkas yang sama dengan data berkas kemajuan namun

ada tambahan link foto dan link video.

l. Timeline catatan revisi berkas akhir

Gambar 3.128. Timeline Catatan Revisi Berkas Akhir
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Halaman ini sama dengan halaman timeline catatan revisi berkas akhir.

Berisi catatan dari admin mengenai revisi berkas dan pemberitahuan bila berkas

sudah di-approve oleh admin.

C. Uji coba sistem

Pengujian aplikasi dalam penelitian ini dilaksanakan oleh pengguna,

sedangkan untuk metode pengujian yang digunakan adalah pengujian black-box.

Menurut Tjandra dan Pickerlng (2015), Black-box testing adalah metode dimana

penguji atau tester hanya mengetahui apa yang harus dilakukan suatu software.

Penguji tidak mengetahui bagaimana software tersebut beroperasi. Jadi penguji

hanya menerima hasil dari apa yang dimasukkan (input) tanpa mengetahui

bagaimana atau mengapa bisa demikian.

Tabel 3.1. Tabel Pengujian Menu Login

No Pengujian Harapan Hasil

1 Login: email dan password sesuai Berhasil √

2 Login: email dan/atau password tidak sesuai Error √
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Tabel 3.2. Tabel Pengujian Hak Akses Admin

No Pengujian Harapan Hasil

1 Menu data admin: menampilkan tabel data admin Berhasil √

2 Tambah admin: semua field terisi Berhasil √

3 Tambah admin: salah satu field tidak terisi Error √

4 Edit admin: semua field terisi Berhasil √

5 Edit admin: semua field terisi, kecuali field

password dan konfirmasi password

Berhasil √

6 Edit admin: salah satu field tidak terisi (selain

password dan konfirmasi password)

Error √

7 Hapus data admin Berhasil √

8 Menu data inovator: menampilkan tabel data

inovator

Berhasil √

9 Detail inovator: menampilkan detail data diri

inovator

Berhasil √

10 Reset password inovator Berhasil √

11 Tombol “Jadikan Reviewer”: merubah status

inovator menjadi reviewer

Berhasil √

12 Menu data reviewer: menampilkan tabel data

reviewer

Berhasil √

13 Tambah reviewer: beralih ke halaman data

inovator untuk memilih inovator yang akan

dijadikan reviewer

Berhasil √

14 Hapus data reviewer Berhasil √

15 Menu data proposal: menampilkan tabel data

proposal yang diajukan oleh inovator

Berhasil √

16 Detail proposal: menampilkan informasi umum

mengenai proposal yang diajukan

Berhasil √

17 Link melihat file proposal Berhasil √
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Tabel 3.1. Lanjutan

No Pengujian Harapan Hasil

18 Tambah catatan revisi: status dan catatan terisi Berhasil √

19 Tambah catatan revisi: status terisi tapi catatan

kosong

Berhasil √

20 Pilih reviewer proposal kurang dari 2 Error √

21

Pilih 2 reviewer proposal Berhasil √

22 Pilih reviewer proposal lebih dari 2 Error √

23 Menu penerima dana: menampilkan data

proposal yang lolos

Berhasil √

24 Tombol “Tampilkan Proposal yang Lolos” Berhasil √

25 Kirim catatan berkas kemajuan Berhasil √

26 Approve berkas kemajuan Berhasil √

27 Pilih reviewer Berhasil √

28 Kirim catatan berkas akhir Berhasil √

29 Approve berkas akhir Berhasil √

30 Floating button Lihat Berkas: menampilkan list

berkas pendukung proposal

Berhasil √

31 File attachment: menampilkan file yang di-

upload

Berhasil √
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Tabel 3.2. Tabel Pengujian Hak Akses Inovator

No Pengujian Harapan Hasil

1 Register: semua field terisi Berhasil √

2 Register: salah satu filed tidak terisi Berhasil √

3 Menu pengajuan: menampilkan tabel data

proposal, nama ketua sesuai dengan nama

inovator yang login

Berhasil √

4 Detail proposal: menampilkan detail proposal

yang telah diajukan

Berhasil √

5 Link file proposal Berhasil √

6 Form pengajuan: semua field terisi Berhasil √

7 Form pengajuan: field judul/skala/anggota

satu/upload file tidak terisi

Error √

8 Form pengajuan: semua field terisi kecuali

anggota 2 sampai anggota 5

Berhasil √

9 Catatan revisi: menampilkan catatan revisi dari

admin

Berhasil √

10 Form berkas kemajuan: semua field terisi Berhasil √

11 Form berkas kemajuan: salah satu field tidak

terisi

Error √

12 Revisi file berkas kemajuan di form berkas

kemajuan

Berhasil √

13 Timeline berkas kemajuan: menampilkan catatan

dari admin

Berhasil √

14 Form berkas akhir: semua field terisi Berhasil √

15 Form berkas akhir: salah satu field tidak terisi Error √

16 Revisi file berkas akhir di form berkas akhir Berhasil √

17 Timeline berkas akhir: menampilkan catatan dari

admin

Berhasil √

18 Floating button lihat berkas: menampilkan file Berhasil √
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